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Abstrak

Pada era pendidikan saat ini hendaknya keterampilan berpikir kritis harus dimliki oleh setiap siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir mereka. Pada kenyataannya justru masih banyak siswa yang tidak dapat
menuntaskan soal dengan indikator berpikir kritis dikarenakan kurang efektifnya pembelajaran yang di sekolah.
Pembelajaran perlu diubah dengan model pembelajaran yang lebih sesuai seperti pembelajaran Inkuiri
terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 56 Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan pre-experimental design dengan menggunakan satu kelas perlakuan yaitu kelas V1I-
A berjumlah 31 siswa. Rancangan penelitian menggunakan one group pretest and posttest design. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes sebelum dan sesudah pembelajaran (pretest
dan posttest). Keterampilan berpikir kritis setelah diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
klasifikasi tumbuhan mengalami peningkatan. Persentase rata-rata ketercapaian indikator berpikir kritis sebesar
89% dan memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,73 dengan kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Berpikir Kritis, Klasifikasi Tumbuhan.

Abstract

In the current era of education, critical thinking skills should be possessed by every student to improve their
thinking abilities. In reality, there are still many students who cannot solve questions using critical thinking
indicators due to the lack of effective learning at school. This research aims to improve critical thinking skills in
class VII students at SMP Negeri 56 Surabaya. The method used in this research is quantitative with the type of
research used pre-experimental design using one treatment class, namely class VII-A, with a total of 31
students. The research design uses one group pretest and posttest design. The data collection technique in this
research uses the test method before and after learning (pretest and posttest). Critical thinking skills after
implementing guided inquiry learning on plant classification material have increased. The average percentage
of achievement of critical thinking indicators is 89% and an N-Gain value of 0.73 is in the high category. Thus
it can be concluded that guided inquiry learning is able to improve students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia yang berfungsi sebagai sarana
pembelajaran dan pengembangan potensi manusia (Annisa, 2022). Oleh sebab itu pendidikan terus berinovasi
hingga sekarang. Salah satu inovasi yang masih hangat belakangan ini adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum
merdeka belajar merupakan kurikulum yang memfokuskan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat
belajar siswa (Mustika et al., 2023). Selain itu kurikulum merdeka belajar juga menuntut adanya
pengembangan karakter serta kompetensi siswa. Apabila ditinjau dari tujuannya program merdeka belajar ini
dibuat agar sekolah, guru dan siswa diberikan kebebasan untuk melakukan inovasi dan menentukan tindakan
dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga guru dan sekolah dianjurkan untuk lebih kreatif dan
menyesuaikan karakteristik siswa yang beraneka ragam (ldhartono, 2022).

Kenyataannya masih banyak guru yang kurang menyesuaikan pembelajarannya dengan yang
dibutuhkan siswa, sehingga pembelajaran pun kurang efektif. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
pada SMP Negeri 56 Surabaya guru masih menggunakan pembelajaran berbasis ceramah. Hal tersebut cukup
membosankan bagi siswa dan mampu mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari mata pelajaran di
sekolah khususnya Ilmu Pengetahuan Alam.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang tidak hanya fokus pada penguasaan teori
semata, tetapi lebih menekankan pada proses pengamatan dan penemuan (Aldiyah, 2021). Pembelajaran IPA
juga berhubungan dengan lingkungan dan alam sekitar sehingga hendaknya siswa mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Norrizga, 2021). Itu sebabnya guru dituntut mampu melatihkan kemampuan
berpikir siswa yang lebih baik sehingga siswa dapat memproses hasil pengetahuan mereka. Guru dapat
melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa agar mereka terbiasa akan keingintahuan yang tinggi.

Berpikir kritis merupakan aktivitas mental seseorang dalam mengumpulkan, mengkategorikan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi ataupun bukti agar dapat membuat suatu simpulan untuk
memecahkan masalah (Syafruddin & Pujiastuti, 2020). Berpikir kritis juga dapat diartikan sebuah proses
dalam keterampilan berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat sesuatu,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan sesuai dengan yang dipercaya dan dilakukan (Rauf et al.,
2022). Berpikir kritis mampu membantu siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dengan lebih baik dan
bijak. Hal tersebut juga tentu akan berdampak baik apabila diterapkan pada proses pembelajaran, dimana
siswa dapat mengerjakan apapun dengan lebih teliti.

Kenyataannya keterampilan berpikir kritis siwa di SMP Negeri 56 Surabaya tergolong rendah dengan
rata-rata nilai sebesar 57. Selain itu, ketercapaian dari tiap indikatornya juga masih rendah dengan rata-rata
persentase hanya 60%. Oleh karena itu perlunya peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMP
Negeri 56 Surabaya. Hal tersebut tentunya harus diimbangi dengan pembelajaran yang tepat dimana siswa
mampu aktif menemukan, mengamati, serta mencoba sesuatu yang baru.

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang memfokuskan pada keterampilan siswa
dalam mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan menemukan pengetahuan melalui proses yang terarah
(Pramana et al.,, 2024). Selain itu pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan untuk mengonstruksi pengetahuan
mereka sendiri (Marzuki & Boroneo, 2023). Hal tersebut sesuai dengan tujuan peneliti dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Wulandari et al.,
2022; Cahyani & Azizah, 2019; Sarifah & Nurita, 2023; llhamdi et al., 2020).

Penelitian ini dilakukan karena kurangnya peneliti yang mengambil materi tentang klasifikasi
tumbuhan, sedangkan kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengklasifikasikan tumbuhan
dalam kelompok-kelompok tertentu. Adanya pembelajaran yang fokus pada penemuan siswa secara langsung
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serta pelatihan berpikir kritis mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis secara mandiri
bagaimana pengelompokan tumbuhan berdasarkan ciri-ciri yang ditemukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis pre-experimental design dan rancangan
one group pretest and posttest design. Subjek penelitiannya adalah siswa SMP Negeri 56 Surabaya kelas V1I-
A yang berjumlah 31 siswa. Instrumen penelitian berupa modul ajar dan soal essay untuk tes keterampilan
berpikir kritis siswa. Dalam prosedur pengumpulan data, pembelajaran dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan
dimana pada awal pertemuan akan dilakukan tes sebelum pembelajaran (pretest) kemudian 3 pertemuan
selanjutnya dilaksanakan pembelajaran yang mengacu pada modul ajar yang telah disiapkan kemudian pada
pertemuan terakhir akan diberikan tes setelah pembelajaran (posttest). Setelah penelitian dilakukan, hasil
pretest dan posttest akan dianalisis menggunakan N-Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir Kkritis siswa dengan perhitungan sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

N — Gain =
Gain 100 — skor pretest

Setelah melakukan analisis, keterampilan berpikir kritis siswa akan dianggap meningkat apabila
mendapatkan skor N-Gain di atas 0,3. Kriteria skor tersebut tercantum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Skor N-Gain

Interval Kriteria
0,7<(<g>)<1,0 Tinggi
0,3<(<g>)<0,7 Sedang
0,0< (<g>)<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Setiap indikator akan disajikan rata-rata nilainya untuk melihat lebih detail kemampuan siswa dalam
berpikir kritis. Berikut nilai pretest dan posttest siswa berdasarkan indikator berpikir kritis.

Tabel 2. Hasil Ketercapaian Tiap Indikator
Ketercapaian Indikator

Indikator Pretest Posttest
Menginterpretasi 78% 92%
Menjelaskan 58% 89%
Menganalisis 62% 86%
Menyimpulkan 63% 95%
Mengevaluasi 37% 88%

Berdasarkan Tabel 2 terdapat 5 indikator berpikir kritis yang dinilai pada setiap siswa. Diantara 5
indikator tersebut persentase terendah saat pretest adalah indikator mengevaluasi dengan persentase 37%,
sedangkan persentase tertinggi adalah pada indikator menginterpretasi yaitu sebesar 78%. Kemudian saat
posttest persentase mengalami peningkatan dengan persentase tertinggi menjadi 92% pada indikator
meninterpretasi sedangkan persentase terendah hanya 86% pada indikator menganalisis. Data tersebut dapat
dilihat perbandingannya pada diagram batang berikut.
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Gambar 1 : Diagram Persentase Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis Siswa

Analisis juga dilakukan pada total nilai pretest dan posttest setiap siswa untuk mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kritis tiap anak. Hasil rekapitulasi N-Gain nilai pretest dan posttest siswa disajikan
dalam Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Total Nilai
Pretest Posttest

57 89 0,73 Tinggi

N-Gain Kriteria

Rata-
rata

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa terdapat peningkatan pada nilai keterampilan berpikir Kkritis siswa
dimana rata-rata skor N-Gain sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan meningkatan keterampilan berpikir kritis. Upaya peningkatan ini
dilakukan pada 5 indikator berpikir kritis yaitu menginterpretasi, menjelaskan, menganalisis, menyimpulkan,
dan mengevaluasi. Berdasarkan penilaian tiap indikator berpikir kritis siswa memiliki skor rata-rata
ketercapaian sebesar 60% saat pretest. Sedangkan pada posttest rata-rata ketercapaian sebesar 89%. Terdapat
peningkatan dalam ketercapaian indikator keterampilan berpikir Kkritis. Artinya pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu melatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Sesuai dengan penelitian sebelumnya
bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Musliman &
Kasman, 2022). Berdasarkan indikatornya skor terendah saat pretest adalah indikator mengevaluasi dengan
ketercapaian sebesar 37%, artinya siswa masih belum bisa menilai kebenaran suatu hal dengan teliti
(Ramadhanti & Agustini, 2021). Menurut (Mukmainah & Yonata, 2020) mengevaluasi adalah melakukan
penilaian terhadap proses dan hasil atau suatu pernyataan. Indiktor ini mengalami peningkatan menjadi 88%
saat posttest. Proses mengevaluasi telah dilatih dalam fase menguji hipotesis pada pembelajaran inkuiri
terbimbing sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan mereka. Menurut (Sonia et al., 2023)s indikator
mengevaluasi telah dilaksanakan pada fase menguji hipotesis dimana siswa dapat menstimulasi kemampuan
peserta didik untuk mengidentifikasi istilah, mempertimbangkan definisi dan mengidentifikasi asumsi.

Selain indikator mengevaluasi yang memiliki ketercapaian rendah, terdapat beberapa indikator yang
juga dirasa masih kurang diantaranya indikator menjelaskan, menganalisis, dan menyimpulkan. Indikator
menjelaskan memiliki ketercapaian sebesar 58% saat pretest, yang artinya siswa tidak dapat menjelaskan
jawaban dari suatu masalah (Sonia et al., 2023). Sedangkan saat posttest ketercapaian indikator menjelaskan
mencapai 89%. Indikator menjelaskan telah dilatih dalam fase merumuskan hipotesis. Sejalan dengan
penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa indikator menjelaskan dapat diuji dengan memberikan
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jawaban serta penjelasan dari rumusan masalah yang dibuat pada fase merumuskan hipotesis (Indawati et al.,
2021). Selanjutnya indikator menganalisis yang memiliki ketercapaian indikator sebesar 62% pada saat
pretest. Sedangkan saat posttest ketercapaian indikatornya sebesar 86%. Menurut (Agnafia, 2019)
menganalisis adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi keterkaitan konsep dan aktual dari pernyataan
atau pertanyaan. Peningkatan ketercapaian indikator ini paling sedikit dibanding lainnya. Menurut (Cahyani &
Azizah, 2019) hal ini disebabkan oleh siswa yang kurang teliti dan kurang lengkap dalam memberikan
jawaban sehingga jawaban yang dihasilkan tidak maksimal. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan (Ramadhanti & Agustini, 2021) yang mendapatkan peningkatan ketercapaian terendah pada
indikator analisis. Kemudian untuk indikator selanjutnya yaitu menyimpulkan juga masih terdapat beberapa
siswa yang kesulitan karena kurang teliti serta kurang memahami informasi dengan baik. Indikator
menyimpulkan adalah menelaah informasi berdasarkan data kemudian disimpulkan hasilnya (Nuraida, 2019).
Menurut (Mukmainah & Yonata, 2020) seharusnya siswa mampu mengidentifikasi hubungan dari setiap
informasi sehingga menjadi sebuah kesimpulan.

Beberapa indikator di atas termasuk dalam ketercapaian yang rendah namun untuk indikator
menginterpretasi memiliki ketercapaian indikator yang cukup bagus saat pretest, begitupun saat posttest
ketercapaiannya mencapai 92%. Hal ini dikarenakan siswa telah memahami konsep dasar dari materi atau
permasalahan yang diberikan. Sesuai dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa interpretasi merupakan
proses memahami makna dari suatu permasalahan (Rositawati, 2019). Selain itu menginterpretasi juga telah
ditingkatkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing pada fase orientasi dan merumuskan masalah.
Berdasarkan lima indikator tersebut dapat dilihat bahwa semua indikator berpikir kritis telah meningkat
setelah dilakukan pembelajaran inkuri terbimbing.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis juga dianalisis menggunakan N-Gain. Hasil yang didapatkan
cukup bagus dengan rata-rata kriterianya tinggi. Namun masih terdapat juga siswa dengan skor N-Gain
rendah, hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam belajar serta
menerima informasi. Terdapat siswa pasif yang tidak terbiasa dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing
yang aktif dan harus berkelompok. Hendaknya guru dapat membimbing siswa lebih intensif agar
mendapatkan hasil yang lebih maksimal (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Bukan hanya faktor dari siswa,
namun faktor dari kemampuan guru dalam keterlaksanaan pembelajaran juga dapat mempengaruhi
pemahaman dan keterampilan siswa. Semakin baik keterlaksanaan pembelajaran guru maka semakin baik pula
proses belajar siswa (Novitasari, 2022). Namun kondisi dari dalam dan luar seseorang juga dapat
mempengaruhi proses belajar (Mahmudah et al., 2022). Oleh sebab itu guru tidak dapat memaksakan
kemampuan seluruh siswa.

Selanjutnya pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam penelitian, diantaranya 1) Terdapat
beberapa siswa yang tidak kondusif saat pembelajaran berlangsung terutama pada saat pengamatan, 2)
Terdapat siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan LKPD karena kurangnya kerjasama yang baik dalam
kelompok. Penelitian juga telah memberikan dampak baik dalam proses pembelajaran dimana siswa mampu
mengeksplor pengetahuan mereka sendiri dengan bimbingan guru. Siswa juga lebih aktif dan antusias dalam
proses pembelajaran karena dilakukan pengamatan secara langsung pada lingkungan sekitar sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran inkuri terbimbing yang dilakukan dengan fase
orientasi, membuat rumusan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
menyimpulkan pada materi klasifikasi tumbuhan.
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